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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan peniliti 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi proses pengembangan cinderamata di 

Desa Padang Bindu, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Faktor Internal. 

Faktor internal terdapat dua faktor yaitu kekuatan (strength) dan kelemahan 

(weakeness). kekuatan (strength), Desa Padang Bindu sangat di dukung oleh 

pemerintah daerah hal ini dapat dilihat dari diberikannya tempat untuk menjual 

dan memasarkan produk cinderamata di kawasan wisata Goa Putri secara gratis. 

Keberadaan komunitas pemberdaya yang selalu memberikan pelatihan, maupun 

bantuan kepada setiap pemilik usaha maupun para pengrajinnya yang sedang 

mengalami kesulitan. Lokasi industri yang dekat dengan lokasi pemasaran 

sangatlah membantu para pemilik usaha dalam menghemat waktu serta tenaga 

dan biaya dalam proses pengiriman barang produksi ketempat pemasaran. Daya 

tarik produk yang baik terutama dalam variasi dari cinderamata itu sendiri. Dan 

yang terakhir, ketersediaan dana yang selalu ada meskipun dana tersebut adalah 

dana milik pribadi, namun dengan lancarnya dana maka proses pembuatan 

cinderamatapun terus berjalan. 

Untuk kelemahan (weakness), yang terdapat dalam pengembangan usaha 

cinderamata di Desa Padang Bindu adalah buruknya kualitas kemasan dan tidak 

menampilkan bahawa barang atau cinderamata yang wisatawan beli tidak 

menunjukan bahwa mereka membeli cinderamata tersebut di kawasan wisata 

Goa Putri maupun di kawasan Desa Padang Bindu. Kurang gencarnya promosi 

yang dilakukan, dan tidak adanya tinjauan pasar guna mengetahui apa yang 

wisatawan inginkan agar produk cinderamata yang ada di Desa padang Bindu 

dapat berkembang menjadi lebih baik. 
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2. Faktor Eksternal 

Untuk faktor eksternal terdiri dari peluang (opportunity) dan ancaman 

(threat). Untuk peluang (opportunity) terdiri dari beberapa faktor yaitu 

pemerintah, dengan adanya dukungan pemerintah para pemilik usaha 

cinderamata dapat membuka usaha di kawasan wisata, mendapatkan aksesibilitas 

yang mudah, dan mendapatkan bantuan peralatan dari pemerintah itu sendiri. 

Tingkat kriminalitas yang rendah, dengan rendahnya tingkat kriminalitas di Desa 

Padang Bindu ini, menjadikan desa ini aman dari tindak kejahatan, pemerasan, 

maupun seperti pencurian.  

Sedangkan ancaman (threat), terdiri dari beberapa faktor yaitu bencana alam, 

meskipun bencana alam baru menimpa Desa Pada Bindu hanya sekali yaitu pada 

tahun 2015 namun untuk bencana alam Desa Padang Bindu cukup tergolong 

aman dari bencana alam. Tempat wisata lain yang terdekat berjarak kurang lebih 

20-35km dari Desa Padang Bindu, dan lokasi dari objek wisata tersebut cukup 

sulit di tempuh sehingga desa padang bindu cukup diuntungkan dangan hal 

tersebut. Adanya produk subtitusi, produk subtitusi atau produk pengganti sangat 

mudah di dapatkan selama berada di daerah Sumatera Selatan, terutama dalam 

bidang kuliner, namun karena Desa padang Bindu menggunakan bumbu yang 

relative berbeda dengan daerah lain tentunya kuliner yang ada di Desa Padang 

Bindu memiliki ciri khas tersendiri dari daerah lainnya. 

3. Rumusan Strategi 

Dengan kuadran SWOT,dapat ditentukan bahwa Pengembangan usaha 

cinderamata Desa Padang Bindu berada dalam kuadran 1 yaitu diskala 1,871: 

2,248. Nilai yang mencapai nilai 1 menyimpulkan bahwa kondisi internal dalam 

kondisi yang baik meskipun terdapat kekurangan kekurangan yang harus 

diperbaiki ataupun dikembangkan adapun strategi yang dapat pemerintah 

jalankan sebagai berikut: 

a. Memperluas pemasaran cinderamata Desa Padang Bindu dengan cara 

mempromosikan melalui website resmi pariwisata Kabupaten OKU dan 
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mengikut sertakan cinderamata Desa Padang Bindu kedalam event 

pariwisata dengan persyaratan kualitas yang baik. 

b. Memberikan pelatihan di bidang cinderamata baik itu dari keterampilan, 

kreatifitas, pengemasan, pengelolaan bahan baku, hingga pelatihan 

pengelolaan keuangan usaha  rumah tangga dan tak lupa pelatihan atau 

simulasi penanganan bencana alam kepada seluruh masyarakat desa yang 

berminat. 

c. Menyebarluaskan informasi-informasi yang penting kepada masyarakat 

Desa Padang Bindu dengan membangun papan informasi agar masyarakat 

desa mengetahui informasi-informasi apa saja yang ingin mereka ketahui. 

Seperti informasi kapan dan dimana pelatihan di jadwalkan, event apa saja 

yang akan di selenggarakan. Hingga informasi dari pemerintah daerah. 

d. Pembangunan dan perbaikan fasilitas yang ada di Desa Padang Bindu, 

fasilitas yang tidak tersedia di desa guna mendukung kegiatan para pemilik 

usaha cinderamata adalah koperasi. Peran koperasi sangat penting dalam 

suatu lembaga kemasyarakatan, dengan adanya koperasi para pemilik usaha 

tidak perlu jauh-jauh untuk mencari bahan baku mereka yang sulit untuk 

ditemukan. 

B. Rekomendasi 

Rekomendasi dari penulis untuk pemilik usaha serta pengrajinnya adalah 

untuk terus berfikir kreatif dan memanfaatkan SDA hingga SDM yang ada di 

desa untuk mengembangkan dan menjalankan usaha cinderamata yang ada di 

Desa Padang Bindu. Terus melakukan perawatan terhadap peralatan dan 

menyimpan bahan baku yang sulit untuk didapatkan.  

Diharapkan bagi pemerintah untuk mau dan mampu mengaplikasikan 

strategi yang telah dipaparkan untuk mengembangkan usaha cinderamata di Desa 

Padang Bindu. Pemerintah perlu melibatkan semua pihak yang berkepentingan 

dalam proses pembuatan cinderamata, dan terus menjaga hubungan antar sesama 

internal maupun eksternal, memberikan pelatihan kepada para remaja-remaja 
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desa untuk menekuni bidang cinderamata agar kelak mereka memiliki 

kemampuan dan keterampilan untuk melanjutkan pembuatan cinderamata di 

Desa Padang Bindu. 

Para pengrajin maupun pemilik usaha harus lebih cenderung meluangkan 

waktu untuk membuat cinderamata, karena apabila cinderamata yang di hasilkan 

Desa Padang Bindu terus menurun maka pemerintahpun akan enggan untuk 

mendukung desa. dan yang terakhir selalu berfikir kreatif dan selalu berbagi 

antar sesama pengrajin maupun pemilik usaha, berikan pelatihan kepada siapa 

saja yang tertarik dalam proses pembuatan cinderamata, perkenalkan 

cinderamata-cinderamata yang baru kepada pemerintah daerah khususnya Dinas 

Pariwisata Kabupaten OKU agar produk-produk tersebut di dukung oleh 

pemerintah daerah, selalu menjaga hubungan baik terhadap desa dan pemerintah 

agar pemerintah selalu dapat membantu desa untuk mengembangkan usaha 

cinderamata dengan melalui bantuan alat, pelatihan maupun dalam proses 

pengenalan produk atau promosi. 


